
 

iv 
 

ABSTRAK 

 

Halimatussadiah, Ulfah. 2022. “Peran Tokoh Masyarakat Dalam Menyelesaikan 

Konflik Sosial: Studi di Dusun Cipancur Desa Kalapadua Kecamatan 

Lemahsugih Kabupaten Majalengka”. Skripsi. Jurusan Sosiologi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati 

Bandung. Pembimbing, Dr. Hj. Siti Chodijah, M. Ag., Nurmawan, M. Ag. 

 

Kata Kunci: Peran, Tokoh Masyarakat, Konflik Sosial. 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah terjadinya konflik di 

Dusun Cipancur Desa Kalapadua Kecamatan Lemahsugih Kabupaten Majalengka. 

Konflik ini melibatkan Kepala Desa Kalapadua dengan Lurah Dusun Cipancur. 

Dalam permasalahan suatu konflik perlu adanya manajemen konflik, dan dalam 

manajemen konflik perlu adanya kelompok atau individu yang memiliki peran dan 

pengaruh terhadap kestabilan kehidupan bermasyarakat yang disebut dengan tokoh 

masyarakat.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya konflik 

antara Kepala Desa Kalapadua dengan Lurah Dusun Cipancur, dampak dari adanya 

konflik terhadap warga Dusun Cipancur, dan peran tokoh masyarakat dalam 

menyelesaikan konflik antara Kepala Desa Kalapadua dengan Lurah Dusun 

Cipancur sehingga menciptakan perdamaian. 

Teori yang digunakan dalam skripsi ini adalah teori fungsional konflik dari 

Lewis A. Coser, dimana Coser memusatkan perhatiannya kepada fungsi-fungsi 

konflik yang membawa penyesuaian sosial ke arah yang lebih baik dibandingkan 

dengan menyoroti disfungsi dari konflik. Metode Penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Data yang diperoleh melalui hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan bersama tokoh 

masyarakat yakni ketua RT, RW, Lurah, tokoh agama, sesepuh, ketua pemuda, dan 

warga Dusun Cipancur. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tokoh masyarakat 

memiliki peranan penting dalam menyelesaikan konflik tentang kasus Kepala Desa 

Kalapadua dengan Lurah Dusun Cipancur, terkait masalah insentif dan tindakan 

penurunan jabatan Lurah yang tidak sesuai dengan peraturan pemerintahan. Konflik 

terselesaikan atas peran tokoh masyarakat melalui musyawarah dari kedua belah 

pihak di Dusun Cipancur Desa Kalapadua Kecamatan Lemahsugih Kabupaten 

Majalengka.  

 

 


